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SUMMARY

ALBERT. Test performance of Moldboard Plow Zinc Plated in Tidal Rice Field
Cultivation (Supervised by HERSYAMSI and ARJUNA NENI TRIANA).

The research objective was to determine tidal rice field cultivation
performance using moldboard plow plated by zinc. Zinc plated on moldboard was
done at Workshop of Agricultural Technology Department, Agriculture Faculty,
Sriwijaya University and research implemented at tidal rice field of Desa Mulya Sari,
Tanjung Lago, Delta Telang II, Banyuasin District started in June 2012 to March
2013.

The research used factorial randomized block design that consisted of
material type (C), tillage depths (B) and forward speed (A). Every combination
treatment was replicated three times. Parameters observed were tillage efficiency,
tillage energy need and tillage draft.

The result showed that material type, tillage depths and forward speed had
significant effects on tillage efficiency, tillage energy need and tillage draft.
Combination treatment of 10 cm tillage depth, 3 km/hr forward speed and plow
material was plated by zinc shown 92.41% of the highest tillage efficiency and
118.64 MJ/ha of the lowest tillage energy need. Combination treatment of 10 cm

- tillage depth, 4 km/hr forward speed and plow material was plated by zinc shown
6.03 kg of the lowest tillage draft.




RINGKASAN

ALBERT. Uji Kinerja Bajak Singkal Berlapis Seng untuk Pengolahan Tanah Sawah
Pasang Surut (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan ARJUNA NENI TRIANA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kinerja pengolahan tanah sawah
pasang surut menggunakan bajak singkal yang dilapisi dengan seng. Pelapisan seng
pada bajak singkal dilakukan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan penelitian dilaksanakan di lahan pasang surut
Desa Mulya Sari, Tanjung lago, Delta Telang II, Kabupaten Banyuasin dimulai Juni
2012 sampai dengan Maret 2013.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) dengan tiga faktor yaitu jenis bahan (C), kedalaman kerja bajak (B) dan
kecepatan kerja traktor tangan (hand tractor) (A). Setiap kombinasi perlakuan
dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati adalah efisiensi kerja
pembajakan, kebutuhan energi pembajakan dan tahanan tarik pembajakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan, kedalaman olah bajak dan
kecepatan kerja pembajakan berpengaruh nyata terhadap efisiensi kerja pembajakan,
kebutuhan energi pembajakan dan tahanan tarik (draff) pembajakan. Kombinasi
perlakuan kedalaman olah bajak 10 cm, kecepatan kerja pembajakan 3 km/jam dan
bahan bajak yang dilapisi seng menghasilkan efisiensi kerja pembajakm; terhnggl '
yaitu sebesar 92,41% dan kebutuhan energi terendah yaitu sebesar 1186,38 MJ/ha.
Tahanan tarik (draft) terendah diperoleh dari kombinasi perlakuan kedalam%




seng yaitu sebesar 6,03 kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah yang subur sangat baik untuk dilakukan penanaman
karena mengandung unsur hara yang diperlukan bagi tanaman. Pengaruh pasang
surut air dan kandungan zat organik maupun anorganik pada lahan rawa pasang surut
merupakan karakteristik yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pengolahan
(Sanchez, 1992). Lahan pasang surut sebagian besar berada di muara sungai dan
merupakan daerah subur yang kaya akan zat hara dibandingkan dengan tanah yang
jauh dari sumber air. Tanah pada daerah pasang surut dalam keadaan lingkungan
mengandung kalium, magnesium, kalsium, belerang dan nitrogen.

Pengolahan tanah merupakan kegiatan lapang untuk memproduksi hasil
tanaman yang berkaitan dengan kegiatan lain seperti penyebaran benih atau
penanaman bibit, pemupukan, perlindungan tanaman dan panen. Pengolahan tanah
bertujuan untuk menciptakan kondisi tanah yang paling sesuai untuk pertumbuhan
tanaman dengan usaha yang seminimum mungkin (McKyes, 1985).

Menurut Mandang dan Nishimura (1991), proses pengolahan tanah memiliki
dua tahap, yaitu pengolahan tanah pertama menggunakan bajak dan pengolahan
tanah kedua menggunakan garu. Tujuan dari pengolahan tanah pertama adalah untuk
memotong, membalik dan membenamkan sisa tanaman serta gulma. Pengolahan

tanah kedua bertujuan untuk menghancurkan bongkahan tanah yang besar hasil

mempercepat proses pembusukan.




L N

Bajak terdiri dari bajak singkal, piring, rotari, chisel, subsoil dan raksasa.
Menurut Handaka (2001), bajak singkal merupakan peralatan pertanian untuk
pengolahan tanah yang digandengkan dengan sumber tenaga penggerak atau penarik,
seperti tenaga penarik sapi, kerbau dan traktor pertanian. Bajak singkal berfungsi
untuk memotong, membalikkan, memecahkan tanah dan membusukkan sisa-sisa
tanaman pada pengolahan tanah pertama.

Penyerapan tenaga traksi pada pembajakan lebih efektif dibandingkan pada
pengerjaan lapang lainnya. Hal ini membuat bajak singkal lebih baik dalam
pengolahan tanah pertama apabila dibandingkan dengan jenis bajak lain. Terdapat
tiga macam bahan yang digunakan dalam pembuatan bajak singkal, yaitu baja lunak
tangah, baja tuang mutu tinggi dan besi tuang yang diperkeras dengan pendingin
mendadak (Siregar, 2008).

Seng merupakan unsur kimia dengan lambang kimia Zn, nomor atom 30 dan
massa atom relatif 65,39. Aspek kimiawi seng mirip dengan magnesium. Kegunaan
seng dapat diaplikasikan dalam industri otomotif;, listrik dan peralatan lain yang sama
dalam jumlah besar. Seng juga dapat digunakan dalam berbagai campuran logam
dengan bahan lain, seperti kuningan, perak nikel, perunggu, solder lunak dan solder
aluminium (Mohsin, 2006).

Penggunaan bahan logam terutama seng telah banyak diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi dalam bidang pertanian belum dimanfaatkan dengan
baik. Seng didalam bidang pertanian digunakan hanya sebagai bahan pelengkap alat
terutama pada bajak singkal karena sifat dari seng yang dapat membantu proses

pengolahan tanah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap kinerja bajak
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singkal yang dilapisi dengan seng, karena seng dapat mengurangltel:l

dan kelengketan tanah akibat proses pembajakan.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kmega

.

tanah sawah pasang surut menggunakan bajak singkal yang dilapisi deligané"
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